






PRAKATA 

Dalam upaya mengembangkan dan meningkatkan kualitas sebuah 

museum, maka tindakan ataupun kegiatan utama yang perlu menjadi 

perhatian adalah penelitian koleksi . Sebab, mu seum sebagai wadah 

pelestarian warisan benda budaya tidak berarti hanya menyimpan benda­

benda tersebut sebagai koleksi semata, melainkan perlu merawat, meneliti 

dan mengkomunikasikan, baik melalui pameran maupun publikasi media 

cetak. 

Dalam rangka realisasi kearah itu, Museum Negeri Propinsi 

Sumatera Selatan "Balaputra Dewa" saat ini terus melakukan kegiatan 

penelitian , penulisan dan penyebarluasan informasi tentang koleksi-koleksi 

yang dimiliki melalui penerbitan . Kali ini diterbitkan sebuah naskah dengan 

judul : Prasasti-Prasasti Koleksi Museum Negeri Propinsi Sumatera 

Selatan "Balaputra Dewa". Adapun koleksi utama yang dimanfaatkan di 

dalam penggarapannya adalah jenis koleksi Arkeologika, khususnya benda­

benda prasasti yang bersifat asli I realia . 

Diharapkan dengan membaca uraian atau penjelasan yang 

dipaparkan , sekaligus melihat foto-foto yang ditampilkan pada penerbitan 

ini , apresiasi masyarakat akan semakin meningkat dan tertarik untuk 

berkunjung serta melihat benda-benda koleksi lainnya di museum. Dengan 

demikian , bukan hanya pelestarian warisan benda budaya dapat terlaksana, 

tetapi tujuan mu seum untuk mencerdaskan kehidupan bangsa juga dapat 

terwujud . 
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KATA PENGANTAR 

Seperti halnya pada tahun anggaran yang lalu, penulisan dan 

penerbitan koleksi merupakan salah satu kegiatan Proyek Pembinaan 

Permuseuman Sumatera Selatan tahun anggaran 1994/1995. 

Untuk melaksanakan kegiatan tersebut Pimpinan Bagian Proyek 

PembiEaan Permuseuman Sumatera Selatan tanggal 31 Mei 1994, nomor 

: 33/PP'/I , l l/C7 . 1994 telah membentuk suatu Tim Penulisan Naskah 

Koleksi Museum. 

Dengan terlaksananya penulisan dan penerbitan naskah yang 

berjudul : Prasasti-Prasasti Koleksi Museum Ncgeri Propinsi Sumatera 

.. Selatan "Balaputra Dewa" ini , secara bertahap telah . menambah 

khasanah perpustakaan koleksi museum dan diharapkan akan dapat 

memberi informasi kepada pembaca, terutama kepada yang bcrminat untuk 

lebih mcngcnal dan mcnghayati kebudayaan dacrah . 

Scbagaimana disadari bahwa naskah ini belumlah merupakan 

suatu hasil penclitian yang mcndalam , maka diharapkan dapat 

discmpurnakan pada waktu yang nkan datang. 

Mudah-mudahan naskah ini dapat memberikan sumbangan dalam 

mcmperkaya kcbudayaan nasional dan manfaatnya terhadap kita scmua . 

Palembang, Desember 1994 

Pemimpin bagian Proyek Pembinaan 

Pcrmuseuman Sumatera Selatan 
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Ors. M. Dahlan Rosian 

NIP. 131 284 432 



KATA SAMBUTAN 

Penerbitan dengan judul : Prasasti-Prasasti Koleksi Museum 

N egeri P ropi nsi Su ma tera Sela tan "Balapu tra Dew a" in i 

menampilkan be nda-benda koleksi jenis arkeologika, terutama artefak 

prasasti yang pengkajiannya mengacu pada pendekatan isi dan latar 

belakang histori s. 

Melalui penerbitan ini diharapkan dapat meningkatkan apresiasi 

dan pemahaman , khususnya bagi masyarakat Sumatera Selatan terhadap 

benda-benda arkeologis, dan sekaligus mendorong penghayatan terhadap 

nilai-nilai luhur warisan budaya daerah . 

Dengan penerbitan ini pula, Museum Negeri Propinsi Sumatera 

Selatan "Balaputra Dewa" ingin turut menciptakan perkembangan 

penelitian dan pertumbuhan pemikiran yang mendasarkan pada pengkajian 

benda arkeologika secara ilmiah. 

Akhirnya dengan membaca dan memahami benda-benda 

arkeologika, khususnya koleksi realia prasasti Museum Negeri "Balaputra 

Dewa" yang disajikan, maka diharapkan dapat mengisyaratkan maksud­

maksud di atas . 

Palembang, Desember 1994 

Kepala Kantor Wilayah 

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan 

Propinsi Sumatera Selatan 

iv 

Drs . H.S. Welti Soetanto 

NIP. 130 161 983 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Bclakang Masalah 

Tidak dapat disangkal hahwa Kerajaan Sriwijaya telah mernegang 

hegemoni politik di kawasan Asia Tenggara , sejak abad ke-7 hingga abad 

ke- 12 M (Satyawati Sulaiman, 1979) . Sejumlah prasasti bertemakan 

politik dan agarna yang telah d itemukan di atas bentangan perairan Selat 

Malaka. merupakan bukti akan kcjayaannya di masa larnpau . Tidak hanya 

prasasti , berita asing baik Cina , India rnaupun Arab, juga rncrnbcrikan 

informasinya -meskipun denga;1 berbagai nama y ang berbeda- akan scpak 

te rjangnya kctika itu . 

Bcrbicara tentang Sriwijaya , orang sering mcng hubungkan nama 

ini dcngan pulau Sumate ra . An ggapan akan kcberadaannya di pulau ini 

tclah dianut dan dirujuki oleh scbagian besar sarjana . mc skipun 

kcscpakatan tcntang p·usat pcmerintaha n atau ibukotanya belum didapat 

hin gga kini . 

Dalam bcbcrapa kali pcrtcmuan ilmiah mcn gcn ai arkcologi . 

bcbcrapa ncgara di a nta rany a Th a il a nd . Mal aysia dan lainnya tclah 

mcncoba mcmpcrtahank a n a rg um c ntasinya untuk men g kl a im lokasi 

Kcrajaan Sriwijaya di ncgara mas in g-masing . Akan tctapi , bcrdasarkan 

kua ntitas dan kcanekaraga man tingga lan budaya serta situs-situs arkeologi 

ya n,g tc rsebar di Pulau Sumatcra umumnya . dan Sumatcra Selatan 

khususnya , dapat dijadik a n bukti ba hwa sctidak-tidaknya Kcraj aan 

Sriwijaya pernah berlokasi di dacrah ini (Nia Kurnia Sholihat Irfan, 

1983) . 

Meskipun akhir-akhi r ini du gaan semcntara mempc rlihatkan 

keccnderungan bahwa di Pulau Sumateralah Sriwijaya itu berlokasi. 

namun untuk mcr.ekon struks i scjara hn ya ba nyak masalah yang belum 

terpecahkan dan ,rnaeih men gunda ng ba nyak perdebatan . Sa lah satu 

pcnycbabnya adalah sifat dan jcnis tcmuan itu sendiri . Hingga sekarang, 

harus diakui bahwa tinggalan arkeologis yang terdapat di Sumatera 

Sela tan .dan dapat dihubungkan dengan Kerajaan Sriwijaya sesungguhnya 

cukup banyak, hanya saja tinggalan budaya itu kerap kali mernberikan 
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dampak yang berbeda. Di satu sisi tinggalan arkeologis itu dapat 

memberikan informasi yang amat penting, di sisi lain justru banyak 

menimbulkan perdebatan yang tidak kunjung tuntas. Sebagai contoh, 

bangunan arsitektural yang mungkin dapat mewakili kebesaran nama 

Sriwijaya, hanya sedikit dari sisanya yang dapat ditemukan kalaupun tidak 

dikatakan belum ada yang benar-benar dapat mewakili . Dalam hal masalah 

yang satu ini mungkin kondisi alam yang rumit dan berawa dapat 

dijadikan alternatif jawabannya. Begitu pula tinggalan budaya jenis 

lainnya yang dianggap sangat penting guna mengungkap berbagai aspek 

kehidupan masa lalu, seperti halnya prasasti, juga mengalami banyak 

masalah. 

Scbagaimana dipahami , prasasti adalah sumber sejarah dari masa 

lampau yang tertulis di atas batu, logam, gerabah, kayu, batu bata , porselin 

dan lontar (Boechari, 1977) . Bagi Kcrajaan Sriwijaya. keberadaan 

prasasti-prasastinya ini cukup banyak . Tidak kurang dari sekitar 40 buah 

prasasti yang dapat digolongkan kc dalam prasasti panjang (contoh : 

Prasasti Telaga Batu). prasasti sedang (contoh : Prasasti Kedukan Bukit). 

prusasti penJek (contoh : Prasasti Siddhayalra). berhasil ditcmukan di 

Sumatcra Selatan . Semua prasasti itu tclah disimpan dibcrbagai museum. 

scperti Museum Nasional, Museum Sultan Mahmud Badaruddin. danjuga 

di bcberapa instansi tcrkait. 

Adalah sangat disayangkan bahwa kcbanyakan dari prasasti­

prasasti Sriwijaya tcrscbut sclain dapat membcrikan informasi yang 

berharga , juga banyak mcnimbulkan bcrbagai masalah . Hal ini disebabkan 

suli.tnya membaca tulisan atau aksara yang tertcra karena sudah aus. 

sehingga interprctasi yang muncul mcnjadi luas . Salah satu contoh adalah 

Prasasti Kedukan Bukit. Hingga sekarang, tercatat banyak nama yang 

mcncoba memberikan intcrpretasinya dcngan segala kclcbihan dan 

kekurangannya . seperti George Coedes , H. Kern. R . Sockmono . 

Slametmulyana dan sebagainya , namun berbagai interpretasi itu belum 

dapat memecahkan masalahnya secara memuaskan . 

Dari jumlah prasasti keluaran Sriwijaya yang banyak itu, tiga 

buah diantaranya yakni : Prasasti Boom Boru (tanpa tahun) , Prasasti 

Kambang Ung/en (tanpa tahun) , dan Meterai Tanah Liat Gede Ing Suro 
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(tanpa tahun) , sekarang ini disimpan di Museum Negeri "Balaputra Dewa" 

Palembang, sebagai perangkat koleksi realia museum ini. Sedangkan 

sebuah prasasti lainnya yakni Prasasti Suwarnnapattra Bumiayu yang 

juga menjadi koleksi realianya, beluin dapat dipastikan mempunyai 

hubungan dengan Sriwijaya, karena isinya mewakili konsep agama Hindu. 

Keberadaan prasasti-prasasti di Museum Negeri "Balaputra Dewa" 

ini. sebetulnya tidak terlepas dari fungsi museum itu sendiri, yakni sebagai 

lembaga yang mengcmban kcwajiban kearah pelestarian , pembinaan dan 

pcngembangan nilai-nilai warisan budaya. Di samping itu, berperanjuga 

sebagai alat komunikasi yang bcrguna dan bcrmanfaat, apabila teknik 

presentasinya mcncerminkan suatu dialog antara koleksi warisan dan 

khasanah budaya dengan publik pcngunjungnya (Moh. Amir Sutaarga, 

1985) . Dcngan demikian dalam upaya mcngcnalkan dan memasyarakatkan 

nilai-nilai scjarah yang tcrkandung dalam salah satu koleksi museum 

yakni prasasti . dicobalah untuk mcnyusun naskah ilmiah dcngan judul 

"Prasasti-Prasasti Kolcksi Museum Ncgcri Propinsi Sumatera Sclatan 

Balaputra Dew a" . 

B. Maksud clan tujuan 

Dcngan mcngacu kcpada prasasti scbagai fakta sejarah tcntang 

pcristi,rn-peristiwa masa lampau yang tclah diabadikan. maka dalam 

hubun g<rnnya dcngan upaya mcncari tahu scgala scsuatu yang bcrkcnaan 

dcngan kolcksi prasasti milik Museum Ncgcri "Balaputra Dcwa" dapat 

discbutkan bahwa maksud pcnulisan ini adalah scbagai);icrik}IJ : 

I. Mcnghimpun kctcran ga n tcntang bcnda prasasti dalam rangka 

pclaksanaan salah satu tu gas museum . yakni pcnclitian dan 

pcngkajian scrta publikasi bcnda \\arisan sejarah budaya . 

2. Mcncatat. mcndeskripsikan. dan mengkaji nilai-nilai budaya dari 

kolcksi prasasti museum yang mengacu pada pendckatan isi dan latar 

be I aka ng hi stori snya. 

Adapun tujuan yang diharapkan dari pcnulisan naskah ini adalah 

scbagai bcrikut. 

I . Meningkatkan aprcsiasi masyarakat terhadap benda budaya masa lalu. 

khususnya prasasti dalam rangka penyelarnatan dan pcmeliharaan 
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warisan budaya daerah Sumatera Selatan. 

2. Sebagai media studi atau bahan informasi ilmiah dalam mempelajari 

sejarah masa silam. 

3. Untuk memancing penelitian lebih lanjut di kalangan mahasiswa dan 

pelajar, di sai:nping mengajak untuk menghargai dan menggali 

kembali hasil benda budaya daerah yang lain. 

C. Ruang Lingkup 

Sesuai denganjudul : Prasasti-Prasasti Koleksi Museum Negeri 

Propinsi Sumatera Sclatan "Bala1rntra Dcwa" , maka prasasti yang 

dijadikan objek penulisan adalah prasasti-prasasti asli atau rcalia yang 

disimpan di Museum Negeri "Balaputra Dewa" , Palembang. 

Sebagai populasinya digunakan bcberapa prasasti pcninggalan 

Sriwijaya dan yang sezaman dengan itu, khususnya yang ditcmukan di 

dacrah Sumatera Selatan , antara lain : Prasasti Boom Baru, Prasasti 

Kambang Ung/en, Materai Ta11ah Liat Gede Ing Suro. dan Prasasti 

Suwarnnapattra Bumiayu. 

Adapun di dalam upaya pcngk:ljian tcrhadap isi prasasti maupun 

pcmbahasannya didasarkan pada tcks dan hasil tcrjcmahan yang tclah 

ditcrbitkan oleh para ahli arkeologi di bidang cpigrafi . 

D. Metodc Pcnulisan 

Pcnetapan mctodc pcnulisan yang dijadikan pcdoman. adalah 

mcnggunakan metodc deskriptif analitis dengan pendckatan secara 

arkeologika . Cara pclaksanaannya dapat ditempuh melalui bcberapa 

tahapan sesuai dengan pcnclitian yang tclah banyak dilakukan, yaitu 

mcliputi ta hap pengumpulan data , baik bersifat primer maupun sekundcr, 

dcskripsi dan akhirnya interpretasi. Setclah data dan informasi-informasi 

tcrkumpuL barulah disusun naskah penulisan yang discsuaikan dengan 

konsep permuseuman. 

Berdasarkan metode tersebut di atas, maka penelitian atau 

penulisan ini dilakukan melalui tahapan sebagai berikut. 

1. Obsernsi, yakni mengadakan pengamatan terhadap objek yang 

diteliti dengan perantaraan bendanya itu sendiri (prasasti) . 



2. Studi Kepustakaan, yaitu melakukan studi tentang koleksi prasasti­

pr~sasti yang ada di Museum Negeri "Balaputra Dewa" dengan 

mempergunakan bahan kepustakaan yang tersedia. 

3. Dokumentasi, ialah suatu cara untuk mengumpulkan data dalam 

penelitian dengan pencatatan maupun pemotretan terhadap objek, 

baik tertulis ataupun tidak tertulis, sehingga merupakan sumber 

keterangan untuk memperoleh data dan dapat digunakan untuk 

melengkapi data yang lain. 

4. Analisa Data, yaitu pengolahan data dengan menggunakan metode 

deskriptif analitis , atau data yang terscdia dianalisis dan 

dikembangkan sesuai dengan maksud penulisan, untuk kemudian 

dibahas dan akhirnya disimpulkan . 

E. Sistematika Pcnulisan 

Pcnyusunan naskah ini dibagi dalam bab-bab dengan sistematika 

penulisan scbagai bcrikut. 

Bab I. Mcrupakan bab pendahuluan yang mcnguraikan tentang latar 

belakang masalah. maksud dan tujuan, ruang lingkup, mctode 

pcnulisan. dan sistcmatika penulisan. 

Bab II. Mcnguraikan tentang prasasti-prasasti koleksi Museum Negcri 

"Balaputra Dcwa" yang dijadikan objek penulisan, terutama 

diarahkan kepada identifikasi fisik. deskripsi isi scrta analisa 

atau pcmbahasan. 

Bab Ill. Merupakan bab tcrakhir scbagai pcnutup dari tulisan ini yang 

akan mcngctcngahkan kesimpulan dan saran . 
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BAB II 

PRASASTI-PRASASTI KOLEKSI MUSEUM NEGERI 

PROPINSI SUMATERA SELATAN "BALAPUTRA DEWA" 

A. Nama Objek 

No. Inventaris 

Asal Temuan 

Bah an 

Ukuran 

Prasasti Boom Baru 

04.34 

Boom Baru, Kelurahan 2 Ilir, Kodia Palembang, 

Propinsi Sumatera Selatan. 

Batu andesit 

Panjang 46 cm, Lebar 20 cm . 
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Keterangan 

Dalam tahun 1989, seorang penduduk bernama Rizal telah 

menemukan prasasti batu (linggopala) ini ketika sedang menggali pasir di 

halaman pelabuhan Boom Baru. 

Secara fisik, bentuk keseluruhannya bulat telur, tetapi bagian 

atasnya telah patah menyebabkan beberapa baris kalimat dalam prasasti 

ini hilang . Juga pada bidang permukaannya di bagian tengah telah rusak 

(terbelah) . 

Aksara dipahat pada batu alam yang berwarna agak kemerah­

merahan dari jenis andesit, dengan menggunakan teknik penulisan mendatar 

(horizontal). Keadaannya masih jelas terbaca, kecuali pada bagian-bagian 

yang rusak. Tinggi huruf berki sar antara 3 sampai 4 cm . Menggunakan 

huruf Pallawa dan berbahasa Melayu Kuno (Old Malay). 

Dengan tidak ditemukannya angka tahun, maka ditinjau dari segi 

paleografi (ilmu tulisan kuna) , diperkirakan prasasti ini berasal dari akhir 

abad ke-7 M (M.M Soekarto Kartoatmodjo, 1992). 

Transliterasi dan terjemahan yang telah dilakukan oleh M.M 

Soekarto Kartoatmodjo (seorang epigraf Indonesia) menghasilkan kalimat 

sejumlah 11 baris, yang berbunyi sebagai berikut. 

Transliterasi 

l. . .. (niuja)ri droha(ka) ... 

2. tida ya bhakti tatwa arjawa dy-aku dngan ... 

3. wunuh ya sumpah ni (suruh) tapik-ya ... (Sriwija) 

4. ya dngan gotra santananya ... 

5. maka langit. urang maka sakit maka gila ... 

6. upuh tuwa kasihan wasikarana itye(wamadi) ... 

7. pulang ka yang muah yang dosanya muah ... 

8. kadaci ya bhakti tatwa arjawa dy-aku ... 

9 . datua santi muah (kawuatannya) dngan gotra (santananya) 

l 0 . samrddha swastha niroga nirupadrawa subhiksa muah ya (wanuan) 

11. nya pawaris /IOI/ 

Terjemahan 

l. (dikatakan) durhaka ... 

2. (apabila) ia tidak bakti dan tunduk (bertindak lemah lembut) kepadaku 
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kepadaku dengan .. . 

3. dibunuh ia oleh sumpah dan di(suruh) supaya hancur oleh .. . (Sriwija) 

4 . ya dengan sanak keluarganya ... 

5. menyebabkan orang hilang ingatan (maka /angit) , menyebabkan or­

ang sakit (maka sakit) dan menyebabkan orang gila (maka gila) .. . 

6 . racun (upuh) dan tuba (tuwa) , mengguna-gunai orang supaya jatuh cinta 

(kasihan), mengguna-gunai orang supaya tunduk pada kemauannya 

(wasikarana) . dan demikian selanjutnya (ityewama<li) .. . 

7. kcmbali (pu/a11g) keasalnya lagi ke dosanya lagi .. . 

8 . tetapi apabila setiap kali (kadaci) ia berbakti dan tunduk kepadaku 

(t(r-aku : maksudnya raj a Sriwijaya) .. . 

9 . dan taat kepada kcdudukan raja (datua) ia akan mcnemukan kcmbali 

(kawuatan11ya : pcrbuatannya) kesentausaan da n kcsclamalan (santi) 

dcngan sanak kcluarganya (gotra santa11a11ya) 

10 . tumbuh mcncapai kcmenangan (samrtldha) , scl a mat scj a htera 

(swasthu) , schal wal'afiat (nirogu) . bcbas mala pclaka (nirupudruwu ), 

makmur (suhhiksu) 

11 . scluruh ncgara (wa11ua11yu pawuris ) !IO I! 

Pcmbahasan 

Scca ra ga ri s bcsa r. isi dan pcsa n ya ng dikandung Prasas ti Boom 

Baru ini scbaga i bcrikut. Baris kc-1 (1>crtama) hi11gga baris kc-7 (tujuh) 

bcrisi sumpah atau kutukan (supatha) kcpada sia pa saj a ya ng tid ak 

tunduk dan patuh . Baris kc-8 (dclapan) hingga kc-11 (scbclas) bcri sikan 

doa kcsclamatan . ba ik bagi dirinya sc ndiri maupun kc luarga nya a pabila 

tunduk da n patuh tcrhadap penguasa Sriwijaya pada waktu it u. 

Mcmb andingka n dengan bebcrapa p rasas ti Sriwij aya la innya , 

scpcrti Pra sas ti Kola Kapur dari Pulau Bangka . Prasa sti Karang Brahi 

dari Jambi Hulu. Pra sasti Tcla ga Batu dari Palembang, Prasasti Pa las 

Pascmah , dan Prasa sti Jabung (Bungkuk) da ri Lampung Sclatan ya ng 

kesemuanya adalah prasasti kutukan (imprecation formula) , maka 

Prasasti Boom Baru pun termasuk da lam kclompok tcrscbut. Pada prasasti 

jenis ini pcnckanannya diletakka n ata s dua unsur, yakni unsur kutukan 

atau persumpahan dan unsur doa k eselamata n . Kutukan ditujukan 

kepada orang-orang yang berbuat kejahatan, da n keselamatan adalah 
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pahala bagi orang yang berbuat baik. 

Jenis prasasti kutukan ini banyak dijumpai di tempat-tempat lain 

di Indonesia , antara lain dalam Prasasti Tuhanyaru (1323 M) yang 

dikeluarkan oleh raja Wikramottunggadewa. Di samping itu, beberapa 

prasasti dari Jawa Kuna , Sunda Kuna , dan Bali Kuna, banyak yang 

mengakhiri prasasti-prasastinya dengan unsur-unsur kutukan . Bunyi 

kutukan-kutukan itu antara lain : 

1. saku/agotranyamuktya pahalening mafia pataka = bahwa seluruh 

keluarga akan mcnemui kematian yang mengerikan . 

2. patyananta ya kamunghyang = mereka akan ma ti dibunuh oleh dewa . 

3. samheren ing glap ta pahudan = apabila berjalan di legalan akan 

disambar petir tanpa hujan . 

.t . ring wwai sanghapan ing wuhaya = jika lurun ke sungai akan 

diterkam buaya . 

5. yang angher ing umah katihanan hajragni = jika diam di dalam 

rumah akan kcjatuhan api panas . 

6. para pemlurhaka remek kapalanya, huhak da1/a11ya, blah wte11g11ya, 

wetwaken da/emanya = bagi para pcndurhaka akan pccah kcpalanya. 

sobck dad<1nya. bclah pcrutnya. kcluar isinya . 

Di dal<1111 kitab kcsusastra<1n lama. yakni kitab undang-undang 

Manawa<lharmma Sastra, Purwadhigama dan Swarajamhu ada 

dijelaskan bcbcr<1pa kcjahat<1n yang tclah dikcnal masya rakat pada waktu 

itu. antara lain : 

I . tan kasalwra pihutang = tidak membayar hutan g. 

2. tan kawehaning patu11·a11•a = tidak mcmbay<1r uan g jaminan . 

3. adwal tan dnt:i·a = mcnjual bukan miliknya . 

~. tan kaduman ulihing kinahehan = tid ak kcbagian hasil kcrja sama . 

5. karuddha11i11g huwus winelwken = mcminta kcmbali apa yang sudah 

dibcrikan. 

6. tan kawehaning upahan = tidak mcmbcrikan upah atau imbalan. 

7. adwa ring samaya = ingkar janji 

8. alarambeknya11 pamelinya = pcmbatalan transaksi jual beli . 

9. wiwadaning minangwaken mwang mangwan = persengketaan antara 

pemilik ternak dan penggembala . 
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10. kahucapaning wates = sengketa tapal batas. 

11 . dandaning saharsa wakparus_va = denda atas penghinaan. 

12. pawrtining maling = perbuatan mating. 

13. ulah sahasa = tindak kekerasan . 

14 . ulah tan yogya ring laki stri = perbuatan tidak pantas terhadap suami 

istri. 

15. kadumaning drwya = pembagian warisan . 

16 . totohan tan prani = taruhan benda mati. 

17 . toto/ran prani = taruhan benda hidup . 

(M.M Sockarto Kartoatmodjo, 1992) . 

Sclain itu dicantumkan pula bcntuk-bcntuk kejahatan yang 

diancam dengan hukuman dunia dan akhirat. antara lain : 

1. paruduru = mengganggu wanita yang sudah bcrtunangan atau tclah 

bersuami . 

2 . ustucorah = mcncuri , mcnyuruh mcncuri . mcmbcri makan pcncuri. 

mcmbcri tcmpat kepada pcncuri. bcrsahabat dcngan pcncuri . mcmbcri 

petunjuk kepada pencuri , mcnolong pcncuri . dan mcnycmbunyikan 

pcncuri . 

3. tutayi = mcmbakar rumah. 

~ . wukcupa/u = bohong atau bcrbicara kasar. 

5 . patlucapu/u = kcjahatan kaki (mcnycpak . mcncndang). 

6 . hustucupu/u = kcjahatan tan ga n (mcncmpclcng) . 

7 . dan lain-lain . 

Kiranya. dalam hal isi tulisan Prasasti Boom Baru yang 

mcnckankan pada ke dua unsur yang tclah discbutkan di atas , yakni unsur 

kutukan dan doa kcsclamatan . mcrupakan warna dari prasasti ini yang 

bcrkaitan crat dcngan situasi politik pada waktu itu di Sriwijaya 

Mcngambil analoginya dcngan isi prasasti-prasasti Sriwijaya yang lain . 

tcrutama Prasasti Kota Kapur dan Prasasti Tclaga Batu , tcrga mbar situasi 

politik Sriwijaya kctika itu (sckitar abad ke-7) , ya kni munculnya 

kclompok-kelompok pembangkang, baik bcrasal dari anggota kcluarga 

raja maupun bukan anggota keluarga raja yang mcncoba mcrongrong 

kewibawaan dan kekuasaan raja Sriwijaya. Untuk mcnyelesaikan hal itu , 

raja kemudian melakukan tindakan atau langkah-langkah sebagai berikut. 
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1. Langsung menghancurkan daerah atau wilayah tertentu yang 

memberontak dengan kekuatan tentara, sebagaimana yang tercantum 

di dalam prasasti Kota Kapur (686 M) yang menyebutkan 

penghancuran daerah Bhumi Jawa yang tidak bakti atau tidak tunduk 

kepada Sriwijaya . 

2. Menyebarluaskan japa-mantra kutukan. yang secara batiniah akan 

mempengaruhi jalan pikiran masyarakat. 

Dcngan dcmikian dapatlah dikatakan bahwa adanya unsur-unsur 

kutukan dan doa keselamatan di dalam bcbcrapa prasasti Sriwijaya. 

mcrupakan peringatan dari raja Sriwijaya untuk dacrah-dacrah lainnya. 

bahwa mclakukan hal yang sama akan mcnerima akibat yang sama pula . 
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B. Nama Objek 

No. Inventaris 

Asal Temuan 

Bah an 

Ukuran 

Fragmen Prasasti Kambang Unglen 

04.03 

Kambang Unglen, Kecamatan Ilir Baral II, Kodia 

Palembang, Propinsi Sumatera Selatan 

Batu Kapur 

Panjang 36 cm, Lehar 22 cm, Tebal 9,5 cm 
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Keterangan 

Sebetulnya temuan fragmen prasasti di daerah Kambang Unglen 

dalam tahun 1987 ini , ada dua buah . Akan tetapi , dari keduanya hanya 

satu yang dapat dibaca. Kedua fragmen prasasti tersebut sekarang menjadi 

koleksi realia Museum Negeri "Balaputra Dewa". 

Prasasti ini dipahat pada batu berwarna kuning keputihan (rice 

stone) . Memakai huruf Pall aw a, dan berbahasa Mala~·u Ku no. Salah satu 

baris tulisannya mempunyai ukuran panjang 27 cm, dan tinggi huruf 3 

cm . Kondisi huruf-hurufnya sudah aus. dan ditulis secara mendatar. 

Melihat bentuk hurufnya , diperkirakan prasasti ini berasal dari 

sckitar abad ke-7 M . Dari huruf-hurufyang masih dapat dibaca , kalimat 

prasasti ini bcrbunyi scba gni bcrikut. 

Translitcrasi 

... jaya sitldhayatra sarwasatwa ... 

TcrJcmahan 

.. pcrj ala nan suci (ziarah ) yan g mcnang (iaya) dan sukscs (siddha) bagi 

sc mua makhluk (sarwasatwa) ... 

Pcmhahasan 

Untuk mcngctahu1 lebih jauh mcngcna1 1s1 fragmcn Prnsasti 

Ka mba ng Unglcn ini. kira nya pusat pcrhatian difokuskan pada istilah 

siddliayatra . Kata itu dapat dijumpai dalam Prasasti Kcdukan Bukit 

( (> 82 M) pada kalimat tcrakhir yang bcr~unyi 

... SriwUaya siddhayatra suhhiksa 11i(t)yakala ... yang bcrarti : Sriwija~·a ~· anl! 

mcnanl! llalam pcrjalanan suci ~· anl! hcrhasil, makmur, mclimpah scnantiasa. 

Kata semacam itu dapat pula dijumpai pada prasasti-prasasti pcndck (short i11-

scriptio11) yang banyak sekali ditemukan di sckitar Palembang scpcrti di dacrah 

Kambang Unglcn, Kcdukan Bukit. Karang Anyar, Bukit Siguntang, dan Tclaga 

Batu (Sabokingking) . Sampai saat ini , sckitar 40 buah prasasti sidd!tayatra tclah 

ditcmukan, dan scbagian disimpan di Museum Nasional. Di antara kalimat­

ka limatnya ada yang bcrbunyi : ... jaya sidd!tayatra, siddhayatra, siddhayatra, 

siddhayatra san~'Wasatwa ... . 

Kata sidtlliayatra bcrarti perjalanan suci . Di dalam agama Budha 

kata ini mengandung arti . melakukan suatu perjalanan suci (ziarah) 

mengunjungi tcmpat-tcmpat yang dianggap suci . Dengan pengertian lain, 
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dimaksudkan sebagai suatu perjalanan suci (ziarah) mcngunjungi tempat­

tempat yang ber-tirtha untuk tujuan mengambil air suci (air hayat, amrla). 

Tradisi mengunjungi tempat suci untuk mengambil air suci telah 

dilakukan oleh berbagai agama hingga saat ini. Di Bali, umat Hindu 

melakukan perjalanan ke tempat-tempat tertentu, misalnya ke Tirta Empul 

untuk mengambil air suci, atau meminta kepada pendeta. Pada umat 

Katholik dilakukan ziarah (pilgrimage) ke Sendangsana atau Sendang 

Sriningsih di Jawa Tengah untuk berdoa dan mengambil air suci. Umat 

Islam, sewaktu menjalankan lbadah Haji menyempatkan diri untuk 

mcngambil air zam-zam, mcskipun dalam arti yang berbeda . Di antara 

bangsa-bangsa, hakekat air scbagai sumber kehidupan ataufonsfitae atau 

ma'ul khaJ'at telah dikcnal scjak dulu, sehingga timbul istilah tirtha (air 

suci), amrta (air hayat), tirtha sanjiwani (air kchidupan) , nectar 

(minuman dcwa-dcwa), dan ambrosia ((lir hayat) pada orang Yunani 

(M.M Soekarto Kartoatmod.jo, 1993). 

Di dalam Scjarah Indonesia Kuno tcrcatat adanya bcbcrapa or­

ang raja yang pcrnah mclakukan pcrjalanan suci. di antaranya yang 

lcrkcnal adalah pcrjalanan ziarah raja Ha~·am Wuruk dari Majapahit 

mcngunjungi bangunan-bangunan suci di Majapahit. Dcmikian pula raja 

Kameswara dari Kcrajaan Kediri (I 182 M - I I 85 M) pernah mcngadakan 

pcrjalanan tirthayatra kc telaga suci Ranu Kembala di lcrcng Gunung 

Scmcru. Jawa Timur. yang bcrbunyi ... ling 1/ewa (?) mpu kumeswaru 

tirtlra.ratra .. ., arlinya : sabda dcwa (?) m1>u kamcswara mclakukan 

zianih kctempat :iir suci. 

Jika dihubungkan antara kcbcradaan Sriwijaya scbagai pusat 

agama budha dcngan topografi sckitar kota Palembang yang banyak 

tcrdapat tclaga, kolam. rawa-rawa , bale kambang dan sumbcr-sumbcr air. 

maka keberadaan batu-batu siddhayatra ataupun tirthayatra ini dapat 

diartikan sebagai ziarah orang-orang pada waktu itu untuk berkunjung 

ke situs-situs (tern pat) yang dikeramatkan. Tempat ziarah itu dapat berupa 

bangunan candi petirtaan (hathingplace temple), taman (ksetra) , wihara, 

tclaga (petirtaan), bale kambang dan lain-lain . Dcngan demikian dapat 

ditegaskan bahwa tempat-tempat penemuan prasasti siddayatra ini 

merupakan tempat perziarahan agama Budha pada masa Sriwijaya 
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C. Nama Objek 

No . Inventaris 

Asal Temuan 

Bah an 

Ukuran 

Meterai tanah Lihat Gede Ing Suro 

04.04 

Gede Ing Suro, Kecamatan Ilir Timur II, Kodia 

Palembang, Propinsi Sumatera Selatan. 

Tanah Liat 

Diameter 7 cm , tebal 7 cm 
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Keterangan 

Tablet atau materai tanah liat (clay tablets) ini ditemukan bersama­

sama dengan ratusan stupika tanah liat (clay stupas) di situs Gede Ing Suro, 

Kecamatan Ilir Timur II, Palembang, Propinsi Sumatera Selatan. 

Tulisannya digoreskan pada permukaan tablet tanah liat atau 

menyerupai materai yang dibcntuk cukup bcragam. yaitu bulat pipih. 

silindris dan bcntuk stupa kecil. Sccara keseluruhan , keadaan fisik masih 

baik, begitu pula huruf yang dituliskan tampak jelas. 

Teknik penulisan dibuat secara mendatar (horizontal) dengar: 

ukuran tinggi huruf berkisar antara 5 mm sampai 6 mm. Kalimat-kalimatny <t 

terdiri dari beberapa baris dan mengandungjapa mantra atau Ye-le-man­

tra. 

Transliterasi 

... ye dharmma hettu prabhawa .... 

Terjemahan 

Kalimat di atas merupakan kalimat pembuka pada materai-materai 

tanah liat yang berisi mantera-mantera agama Budha (formula 

Ye-le) . 

Pembahasan 

Sebagaimana diketahui, materai tanah liat ini menggunakan huruf 

siddham dan berbahasa sanskerta yang ban yak dipakai di India Utara dan 

di Sri Langka. Hal ini menarik perhatian karena penggunaan huruf siddham 

di dalam prasasti-prasasti yang ditemukan di Indonesia, sangat terbatas 

jumlahnya. Sebaliknya, pemakaian huruf terse but ban yak didapatkan pada 

materai-materai tanah liat, baik di Jawa Timur (Banyuwangi), Bali (Pejeng), 

dan di Sumatera (Palembang) . Sayang sekali, materai tanah liat yang 

menggunakan aksarasiddham ini hingga sekarang sulit diketahui umurnya, 

walaupun sebenarnya huruf itu telah muncul pada abad II Masehi di Jawa 

Timur, yaitu pada sandaran area dari Candi Jago dan Candi Singosar i 

(Marwati Djoened Poesponegoro, dkk, 1984). 

Fungsi tablet atau materai tanah Iiat adalah sebagai bend a 

pendukung upacara atau sebagai sarana dalam kegiatan yang bersifat rituaL 

terutama dalam agama Budha. Mengingat bahwa Sriwijaya memang 

menonjol dari segi keagamaan, maka tidak disangkal bahwa benda-benda 
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pendukung upacara keagamaan seperti materai, harus mendapat tempat 

utama sebagai sumber informasi terpenting tentang kehidupan agama Budha 

yang tumbuh subur di Sriwijaya. Hal ini telah dibuktikan oleh para ahli 

arkeologi tentang temuan tablet dan fungsinya , di sekitar kaki candi di 

Borobudur, Jawa tengah . 
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D. Nama Objek 

No. Inventaris 

Asal Temuan 

Bah an 

Ukuran 

Suwarnnapattra Bumiayu 

04 .28 

Bumiayu , Kecamatan Tanah Abang, Kabupaten 

Muara Enim, Propinsi Sumatera Selatan. 

Em as 

Panjang 8,5 mm, Lebar Bagian Bawah 4 mm , dan 

Lebar Bagian Atas 3 mm . 
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Keterangan 

Prasasti ini ditemukan oleh seorang penduduk pada tahun 1989 

di tebing Sungai Lematang, Desa Bumiayu, Kecamatan Tanah Abang, 

Kabupaten Muara Enim, Propinsi Sumatera Selatan . 

Menarik perhatian. bahwa prasasti suwarnnapattra yang terbuat 

dari selembar kertas emas ini bentuknya panjang meruncing ke arah atas , 

yang ditemukan dalam keadaan tcrbuka , di dalam sebuah buli-buli (pot­

tery) buatan lokal. Buli-buli tcrsebut sudah pecah, tanpa ccrat. dan bagian 

lcher dihias dcngan motif bunga tcratai. 

Prasasti cmas (suwan111apattra) ini digorcs dengan beberapa 

huruf atau tulisan di bagian dcpan (recto) dan bclakang (l·erso) . Karena 

tulisan hanya digorcs dangkal dan sangat kccil maka hanya bebcrapa 

aksara saja yang masih dapat dibaca dcngan baik. Dari scgi palcografi 

atau ilmu tulisan kuno, tulisan pada .rnwarnnapattra di duga bcrasal dari 

sck itilr abad X - XII M (1\1.M Soekarto Kartoatmodjo, 1993) 

Tcknis pcnulisan mcndatar atau horizontal. dengan ukuran tinggi 

huruf kur:rng Jcbih 1.5 mm sampai 2 mm. lsi suwarn11uputtra Bumiayu 

ini pcrnah dibaca olch M.M Sockarto Kartoatmodjo pada ccramah ilmiah 

Tcmuan Prasasti Baru Di Sumatei-a Selat:in Dan Masalah Taman Sri 

Ksetra D:iri Kerajaan Sriwija~· a yang disclcnggarakan olch Balai 

Arkcologi Palembang bckcrj:i sama dcngan Museum Ncgcri Propinsi 

Suma tcra Sclatan "Bal a putra Dcwa" . pada tanggal 10 Juni 1993 . Bumi 

pra sas ti tcrscbut dapat dibcdakan mcnjadi 3 (tiga) bagian yaitu : 

Translitcrasi 

Recto :. 

1. bajra ri pritiwi 

Verso:. 

2. pagani (paganu) carmani (camani) 

3 tan kuwu om myam 

Tcrjcmahan 

Recto: . 

I . Senjata tajam I pctir (bajra) untuk bumi (ri pritiwi) 

Verso: . 

2 . dcwa Agni I dewa api (pagani, paganu) kulit (carmani) , tetapi dapat 

19 



pula berkaitan dengan air berkumur untuk para tamu terhormat I 

pendeta (camani). 

3. tan pa kubu ? (tan kuwu) bijaksana atau huruf biji yang gaib yang dapat 

dibanding dengan perkataan Amin dalam agama lain (om myam). 

Pembahasan 

Prasasti pendek suwarnnapattra ini sulit diketahui maksudnya 

karena mengandung unsur japa-mantra. Memang, perkataan bajra ri 

pritiwi berarti : senjata tajam {pdir) untuk bumi (pertiwi), dan pagani 

(paganu) mungkin harus dibaca paga karena huruf n ternyata dimatikan 

dengan menambah suara i (wulu) dan u (sulcu) di atas dan di bawah huruf 

n(na ). Perkataan carmani berarti : kulit, tetapi camani (maniya ?) 

berkaitan dengan air kumur untuk para tamu terhormat (pendeta). Bolch 

jadi tulisan itu harus dibacapadyarghacamaniya, yaitu air pembasuh kaki 

dan air kumur untuk para tamu yang terhormat. Tetapi mungkin pula 

perkataan pagani mengacu pada pageni atau dewa Agni (dewa Api), 

mengingat tulisan bagian pertama juga menyebut Pritiwi (dewi Pertiwi). 

Selanjutnya tulisan ketiga tan kuwu om mya• berarti : tanpa kubu, om 

myam. Tidak jelas apa yang dimaksud dengan kuwu (kubu) di sini, tetapi 

mantra om mya"' merupakan bijaksara atau huruf biji yang gaib yang dapat 

dibanding dengan perkataan Amin I Amen dalam agama lain. 

Di atas telah disinggung bahwa suwarnnapattra dari Bumiayu 

menyebutkan nama dewi Pritiwi (unsur bumi, Pertiwi) dan mungkin juga 

dewa Pageni (unsur api, Agni). Perlu diketahui bahwa dalam agama Hindu 

dikenal 5 (lima) unsur yang besar (pa11ca mahabhuta), yaitu akasa 

(angkasa), bayu (angin), teja (sinar, api, cahaya), apah (air, zat cair), 

Prthiwi (bumi, zat padat). Menurut paham Hindu ke lima unsur tersebut 

terdapat di dalam Tri loka (tiga dunia), dengan unsur-unsur tertentu yang 

lebih menonjol atau dominan seperti : 

I. Bhuh-lolca (manusa-loka), yaitu dunia umat manusia yang banyak 

dikuasai oleh unsur prthiwi (zat padat) dan apah (zat cair). 

2. Bhuwah·l'Oka (pitr-loka), yaitu dunia para arwah yang banyak 

dikuasai oleh unsur apah dan teja I agni (api) . 

3. Swah-loka (dewa-loka), yaitu dunia para dewa atau sorga yang banyak 

dikuasai oleh unsur teja dan bayu (angin). 
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Selanjutnya sari-pati unsur panca mahabhuta menimbulkan sad­

rasa atau enam rasa, yaitu madhura (man is), amla (kecut), lawana (asin), 

katuka (pedas), kasaya (hambar). Setelah bercampur dengan unsur-unsur 

lainnya, seperti dasendriya atau sepuluh indriya, yaitu srota-indriya 

(pendengaran), twak-indriya (perasa), cakusa-indriya (pelihat), jihwa­

indriya (µengecap) , ghrana-indriya (pencium), wak-indriya (penggerak 

mulut), pani-indriya (penggerak tangan), pada-indriya (penggerak kaki), 

payu-indriya (penggerak pelepasan), upastha-indriya (penggerak alat 

kelamin) dan panca tanmatra atau lima benih zat alam, yaitu sabda­

tanmatra (benih suara), sparsa-tanmatra (benih rasa sentuhan), rupa­

tanmatra (benih penglihatan) ; rasa-tanmatra (benih rasa), ganda­

tanmatra (benih penciuman), maka menghasilkan dua benih kehidupan 

yang disebut swanita (ovum) dan sukla (sperma). Pertemuan antara 

swanita clan sukla berarti bertemunya purusa (laki-laki) dan pradhana 

(wanita), sehingga terjadilah kelahiran manusia yang mempunyai semua 

unsur alam tersebut. Oleh sebab itu, manusiajuga dianggap sebagai buwana 

alit (mikro kosmos) dan alam semesta sebagai buwana agung (makro 

kosmos) . Apabila manusia meninggal maka terjadilah persatuan antara 

unsur pa11ca mahabhuta yang ada dalam diri manusia (mikro kosmos) 

dan alam semesta (makro kosmos). 

Dengan demikian suwarnnapattra dalam buli-buli yang ditemukan 

di Bumiayu yang menyebut nama Prithiwi (bumi) dan Pagani (api), diduga 

kuat mempunyai kaitan dengan upacara kematian . Dalam pengertian lain, 

jasad atau unsur panca mahabhuta (the five big elements) pada diri 

manusia (mikro kosmos) dihanyutkan ke dalam sungai supaya bersatu 

dengan unsur alam semesta (makro kosmos) . 
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A. Kcsimpulan 

BAB III 

PENUTUP 

Berbagai peristiwa sejarah yang agaknya telah melatarbelakangi 

keberadaan 4 (empat) buah prasasti yang sekarang Lelah menjadi koleksi 

•ealia Museum Ncgcri "Balaputra Dewa" itu. telah dibahas secara panjang 

!cbar sehingga bcberapa kesimpulan dapal diambil dari padanya . 

Berbagai pcndapat yang muncul dari data-data yang dapat dian~bil 

dari prasasti-prasasti tersebul kiranya dapat mengungkap lcbih jauh 

tentang scjarah Sriwijaya dan cksistcnsinya, baik di bidang politik dan 

agama. maupun dalam bidang pcrdagangan internasional di kawasan Asia 

Tcnggara . 

l. Prasasti Boom Baru 

Agaknya kcbcradaan prasasti ini dapat dihubungkan dcngan upaya 

pcngukuhan " ·ilayah Kcrajaan Sriwijaya . Sccara garis besar, isinya 

mcn ga ndun g dua unsur. yaitu ancaman dan doa kcsclamatan . Bcrsama­

sa ma dcngan sckurangnya 5 (lima) buah prasasti lainnya , kcdua unsur 

tcrscbut scnantiasa mcwarnai prasasti-prasasti masa Sriwijaya . Adapun 

pcncantuman kcdua unsur itu dimaksudkan scbagai suatu upaya raja 

Sri"·ijaya mcngantisipasi berba gai gcjolak politik yang mungkin muncul 

dari kclompok-kclompok tcrtcntu yang bcrusaha mcrongrong kekuasaan 

dan kewibawaannya . 

Scbagaimana dikctahui , dari sumber lertulis dalam negeri maupun 

luar negcri, mas a kctika prasasli ini dikeluarkan (abad ke-7) , merupakan 

masa hcgcmoninya di bidang politik. Tidak kurang dari sepuluh buah 

prasasti merupakan bukli yang mendukung tentang ha! itu . Luas 

kekuasaannya hampir seluruh Sumatera . Bocchari (1977) mcnyebutkan 

ba hwa berdasarkan letak ditemukannya , sebuah prasasti dapal 

menunjukkan luas kekuasaan seorang raja. Secara rinci prasasti-prasasti 

ini adalah : Prasasti Kedukan Bukit (682 M), Prasasti Talang Tuo (684 

M), Prasasti Kota Kapur (686 M), Prasasli Telaga Batu (tanpa tahun}, 

Prasasti Bukit Siguntang (tanpa tahun) , Prasasti Karang Brahi (tanpa 
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tahun), Prasasli Palas Pasemah (lanpa lahun), Prasasti Jabung (tanpa 

tahun), Prasasti Boom Baru (tanpa lahun), dan Prasasti "Jaya Siddhayatra" 

(tanpa tahun) . Demikian pula berita luar negri yang dibawa oleh 1-tsing 

(688 M - 695 M). yang menuliskan tentang keadaan Sriwijaya sebelum 

dan sesudah prasasti-prasasti lersebut dikeluarkan . 

Dengan mcnggunakan gaya yang khusus , yakni pemakaian 

kalimat-kalimat kutukan (sapatha) yang kcmudian diikuti oleh kalimat­

kalimat doa keselamatan (pahala) dalam sctiap prasastinya itu. raja 

mencoba mclaku-kan penegakan hukum terhadap rakyat. Raja bcrmaksud 

menegakkan lcgitimasinya . Siapa yang mcmbcrontak, diancam dcngan 

kutukan, scbaliknya apabila patuh akan mendapatkan keselamatan . 

Dengan kata lain. bahwa kc dua bentuk hukum itu dapat dipandang 

sebagai suatu pola yang digunakan dalam pclaksanaan sistcm 

pcmcrintahan pada masa itu schingga rakyat yang mclaksanakcln hukum 

(undang-undang) tidak mcrasakannya scba gai sesuatu yang dipaksakan . 

namun dirasakan scbagai suatu pcrundanga n ynng harus ditaati . Dcn ga n 

dcmikinn . pclctnkan prasasti itu dnpat dian gga p scbagai ala\ kontrol bagi 

pcn guasa d:i lam mcn ga wasi pcl:iksan an n fun gs i kckua saa n dari scorang 

raj a (lcgi Ii masi ). 

2. Frngmcn Prasasti Kambang Unglcn 

Kcbcradaan prasasti ini dapat dikaitk:in dcngan su:itu kcg iatan 

kcagamaan bcrupa scbuah pcrjalanan suci yang dilakukan olch raja 

Sri\\·ijay:i mengunjungi tempat-tempat suci dalam wilay:ih kcrajaa nnya . 

Bcbc rapa prasasti masa Sri\\·ijaya . yakni prasasti Tcla ga Batu , 

prasasti Bukit Siguntang , prasasti Talan g Tuo , prasasti-prasasti 

Siddhayatra . dapal dikclompokkan kc dalam prasasti Sri\Yijaya yang 

bcrtcmakan agama . 

Pcmbcritaan 1-tsing (pendcta agama Budha) yang pcrnah tinggal 

sclama 7 tahun di Sri\\ijaya (688 M - 695 M) dan tclah menyelcsaikan 

karangannya bcrjudul Ta T'ang Si-Yu-ku-fa-kao-seng chuan dan Na11-

hai-chi-kuei-nei-fa-chua11 dalam tahun 692 M , telah menjelaskan 

peranan Sriwijaya dalam bidang keagamaan . Dijelaskannya bahwa di 

Sriwijaya berdiam sekitar seribu pendeta Budha yang menguasai 
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pengetahuan agama setingkat dengan pendeta-pendeta yang ada di In­

dia. Anjur!mnya kepada pendeta Cina untuk belajar dahulu di Sriwijaya 

selama I - 2 tahun sebelum melanjutkan pelajaran ke India, menunjukkan 

betapa pentingnya Sriwijaya dalam kedudukannya sebagai tempat 

menimba ilmu . 

Adanya temuan-temuan selain prasasti , seperti : stupika , area­

area . peninggalan arsitektur, manik-manik, dan scbagainya . seluruhnya 

memperlihatkan segala aktiYitas masyarakat di bidang kcagamaan . Jika 

tcmuan-temuan terscbut dikaitkan dcngan kalimat siddhayatra dalam 

prasasti Kambang Unglcn . maka akan diperoleh suatu gambaran pada 

masa itu . ketika raja Sriwijaya mcngadakan suatu pcrjalanan suei 

(si<ldlrayatra) mengunjungi tcmpat-tcmpat (bangunan-bangunan) suei 

scperti wihara. bangunan-banguna n pctirtaan (bathingplace temple), 

taman (ksetra) dan lain-la in , scbagai suatu ran gkaia n pcrjal:inan ibadah 

dalam agama Budha. Biasanya acarn ini bcrlangsung pada wak tu purnama 

bul:lll Waisakha (bulan April - Mei) 

3. Materai Tanah Kiat Gede In~ Suro 

matcrai wnah liat yang bcrbcntuk bulat scpcrti tablet ini . biasanya 

tcrdapat dalam stupika yang juga tcrbuat dari tanah Iiat. Adanya tulisan -· 

1uli s<1 n yang bcrupa ma ntra agama Budha yang mcmcnuhi pcrmukaan 

bidan g datar tablet , mcmbcri kcsan balma benda ini dipakai scbagai 

sa rana pcziarahan ba gi orang-ornng yang datang berziarah kc banguna n­

bangunan suci agama Budha . 

Dalam pclaksanaan upacara yang bcrsifat ritual itu , biasanya para 

pcziarah akan mclcmparkan bcnda ini bcrsama-sama dengan stupika yang 

mcmbungkusnya kc tcmpat-tcmpat yang telah ditentukan dcngan maksud , 

aga r agama Budha senantiasa tumbuh dan berkembang . Dengan 

ditemukannya bcnda-bcnda ini di situs Gede Ing Suro dan di bebcrapa 

si tus lainnya , scperti di situs Lcmah Abang dapat mcmberikan indikasi 

bahwa di tempat-tempat itu dahulunya pernah berdiri scmaeam kompleks 

bangunan suei (wihara) agama Budha . Apalagi di situs-situs tempat 

ditemukannya matcrai -materai ini , dijumpai pula area-area Budha dab 

Bodhisattwa yang terbuat dari perunggu , area Bodhisattwa 
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Awalokiteswara, dan sisa fondasi bangunan bata, yang semuanya 

memberikan petunjuk bahwa pada a bad ke-7 , agama Bud ha yang 

berkembang di Sriwijaya adalah dari mazhab Mahayana. 

4. Prasasti Suwarnna1>attra Bumia~' u 

Terhadap tinggalan yang sangal menarik ini, beberapa kesimpulan 

dapal diambil dari padanya , yakni bahwa prasasti ini berkailan drngan 

konsep-konsep ajaran agama Hindhu seperti yang diperlihalkan olch 

adanya pemakaian kala-kata prthiwi (unsur bu mi) dan pugeni (unsur api) . 

Di dalam konsep ajaran Hindhu, ke dua unsur tadi termasuk di dalam 

lima unsur yang bcsar (punca muhabhutu) yang mempengaruhi manusia , 

yakni : ukasu (angkasa, ether). bayu (angin) , teja (sinar. api. cahaya) . 

apuh (air. zat ;.;;,ir) , dan prthiwi (bumi . zat padat) . Selanjutnya dari kc 

tiga dunia (tri-loka) , maka dunia umat manusia (bhuh-loku) s:rngat 

banyak dikuasai olch unsur zat padat (prtliill'i) dan unsur zat cair (a.r~uh) . 

Manusi(l dianggap scbaga i hull'a11a a/it (mikro kosmos) dan alam 

scmcsta scbag2i huwana agung (makro kosmos). Apabila manusia 

mcninggal duni1 , maka unsur panca mahahhuta (mikro kosmos) yang 

ada dalam diri manusia akan bersatu dengan unsur alam semcsta (m:tkro 

kosmos) . Dcngan demikian kcbcrada:in prasasti ini agaknya bcrk:iitan 

dcng:rn up:icara kematian yang dilakukan olch masyarakat pada waktu 

itu (M.M Soekarto Kartoatmod,jo, 1993) . 

B. Saran 

Dari uraian-uraian di atas, tcrnyata bahwa seluruh data pras:isti 

(sampcl penulisan) dapat dimanfaatkan untuk memperlihatkan dan 

mengungkapkan situasi ataupun peristiwa sejarah di Sriwijaya dan 

eksistensinya di masa lalu , tcrutama yang menyangkut aspek politik dan 

ekonomi , maupun dalam hat tolcransi kehidupan beragama yang tumbuh 

subur di zaman itu . 

Bukan berarti dengan tiga aspek kesimpulan di alas , catalan 

sejarah Sriwijaya telah terungkap seluruhnya . Tulisan-tulisan di atas 

hanya merupakan sebagian kecil dari peristiwa sejarah yang pernah 

terjadi. 

25 



Prasasti-prasasti yang dijadikan bahan penulisan ini pun belum 

dapat memberikan gambaran secara tegas, misalnya mengenai nama-nama 

raja yang memerintah di Sriwijaya, selain nama raja Srijayanasa 

sebagaimana tertulis di dalam Prasasti Talang Tuo. Demikian pula tentang 

siapa sebenarnya Dapunta H~'ang yang tertulis dalam Prasasti Kedukan 

Bukit. Bahkan, dari prasasti-prasasti peninggalan Sriwijaya yang lain, 

belum dapat memberikan jawaban secara pasti letak ibukota Sriwijaya. 

Sampai sekarang letak pusat pcmerintahan Sriwijaya ini hanya 

bcrdasarkan tcori-teori yang masih harus ditindaklanjuti dan dibuktikan 

kcbcnarannya . 

Olch sebab itu. pcnulisan ini bukanlah suatu hasil yang final 

schingga diharapkan bahwa pcnulisan lanjutan yang didasarkan pada 

pcngkajian artefak prasasti kolcksi Museum "Balaputra Dcwa" lainnya 

baik yang bcrsifat rcalia maupun rcplika tidak akan bcrhcnti sampai di 

sini . namun , tctap tcrbuka bagi kcmungkinan adanya studi-studi lanjut 

yang akan dilakukan olch pihak-pihak yang bcrminat. 
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